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Armin Subhani, NIM . S820209002, 2010. Potensi Obyek Wisata Pantai Di 
Kabupaten Lombok Timur Tahun 2010. Tesis : Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk mengkaji berapa besar potensi 
obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok Timur, 2) menyusun strategi 
pengembangan obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok Timur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Jumlah situasi sosial yang diteliti adalah keseluruhan obyek wisata 
pantai yang terdapat di Lombok Timur sejumah 13 obyek. Data yang dianalisis, 
meliputi potensi obyek wisata pantai dengan melakukan observasi dan identifikasi 
sehingga didapatkan data kondisi  sebaran lokasinya kemudian dikelompokkan 
berdasarkan kesamaan akses dan berdasarkan kedekatan jarak dari obyek terdekat 
dengan buffer 1500 m. Besar potensi masing-masing obyek diketahui dari standar 
penilaian potensi daya tarik wisata  dengan cara penskoran terhadap parameter-
parameter yang di nilai, jumlah skor yang didapatkan kemudian diklasifikasi 
dengan menggunakan metode kelas interval ke dalam kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Analisis data yang kedua adalah strategi pengembangan obyek wisata 
dengan menggunakan analisis SWOT didukung oleh data dokumentasi dan 
wawancara, terkait faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal 
(kesempatan dan ancaman).  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut : 1) penilaian yang 
dilakukan terhadap 13 obyek yang ada, menunjukkan 2 obyek yang memiliki 
potensi tinggi yaitu Pantai Lampu dan Pantai Labuhan Haji, 8 obyek memiliki 
potensi sedang yaitu Pantai Gili Lawang, Gili Sulat, Gili Petagan,Gili Bidara, Gili 
Kondo, Pantai Ketapang, Pantai Tanjung Ringgit, Tangsing Indah, Pantai Cemara 
dan Pantai Syurga, dan 1 obyek yang berpotensi rendah yaitu Pantai Kaliantan, , 
2) Strategi pengembangan obyek wisata di Kabupaten Lombok Timur dilakukan 
dengan pengelompokan berdasarkan pola keruangan, kemudian dari hasil 
pengelompokan tersebut didapatkan 8 kelompok (cluster). Hasil analisis SWOT 
pada masing-masing obyek setiap cluster didapatkan permasalahan pada 
kurangnya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana kepariwisataan 
dan jalan. Berdasarkan permasalahn tersebut disusun strategi pengembangan yang 
difokuskan pada pembangunan sarana dan prasarana pariwisata dengan 
memperhatikan kondisi fisis sebagian obyek yang menjadi kawasan konservasi 
laut untuk pembagunan pariwisata yang berkelanjutan. 
 




Armin Subhani, NIM. S820209002, 2010. Potential Tourism Beach in East 
Lombok District in the Year of 2010. Thesis: The Postgraduate Sebelas Maret 
University Surakarta. 
The purpose of this study are: 1) to assess how large the potential for 
beach tourism object in East Lombok District, 2) develop beach tourism 
development strategies in East Lombok District. 
The research method used was a descriptive qualitative method. The 
technique of collecting the was done by observation, documentation, and 
interviews. Overall, the number of social situations that studied in East Lombok 
were about 13 objects. The data wich were analyzed including the potential for 
beach tourism by making the observation and identification to obtain location data 
distribution conditions, then grouped by similarity based on proximity access and 
distance from the nearest object to the buffer 1500 m. The potential of each object 
is known from the standard tourist attraction potential assessment by scoring on 
parameters in the value, the total score is obtained and then classified using the 
class interval was categorized as low, medium and high. The second data analysis 
is was tourism development strategy by using SWOT analysis that supported by 
documentation and interview data, related to internal factors (strengths and 
weaknesses) and external factors (opportunities and threats).  
The results obtained are as follows: 1) the potentials on 13 objects, 
indicate  two objects that have a high potential such as the Lampu Beach and 
Labuhan Haji Beach , the eight objects have the medium potential such as the Gili 
Lawang Beach, Gili Sulat Beach, Gili Petagan Beach, Gili Bidara Beach, Gili 
Kondo Beach, Ketapang Beach, Pantai Tanjung Ringgit Beach, Tangsing Indah 
Beach, Syurga Beach and a low potential object of Kaliantan Beach, 2) the 
strategies of tourism development in East Lombok district is was done by 
grouping based on spatial pattern, then from the results of clustering found 8 
groups (clusters). SWOT analysis on each object of each cluster was found 
problems on lack of construction and development of tourism infrastructure and 
roads. Based on the problem is formulated which based on  development strategy 
that focuses on the development of tourism infrastructure by taking into account 
the physical condition of some   objects   that   become  a   marine   conservation 
area adding to sustainable tourism.                                                                          ,     
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A. Latar Belakang Masalah 
Di negara maju berwisata adalah hal yang biasa dilakukan dan menjadi 
kebutuhan hidup setiap orang, hal inilah yang menggerakkan ekonomi pada sektor 
pariwisata kian berkembang. World Travel and Tourism Council (WTC) pada 
tahun 1998 mencatat pariwista merupakan salah satu sektor industri terbesar di 
dunia dengan pertumbuhan yang cukup besar, yaitu 4 % pertahun, dan 
menyumbang sekitar 11,6% pada Gross Domestik Product (GNP) dunia serta 
tenaga kerja yang terserap sebesar 9,4 % dari total tenaga kerja yang ada . Pada 
Tahun 2000 sektor pariwisata di Indonesia telah menyumbang sebesar 9,27 % dari 
Gross National Product (GNP), serta mampu menyerap 8 % tenaga kerja (Sukma 
Arida,2009). 
Indonesia telah menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor ekonomi 
penting. Sebagai sektor ekonomi penting, pariwisata mendapatkan perhatian 
serius dari pemerintah, dikeluarkannya Undang-undang Tahun 2009 No 10 
tentang kepariwisataan adalah sebagai dasar pijakan penyelenggaraan 
kepariwisataan. Dalam Undang-undang tersebut disampaikan beberapa tujuan dari 
penyelenggaraan kepariwisataan yaitu : 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
c. Menghapus kemiskinan 
d. Mengatasi pengangguran 
e. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya 
f. Memajukan kebudayaan 
g. Mengangkat citra bangsa 
h. Memupuk rasa cinta tanah air 
i. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan 
j. Mempererat persahabatan antar bangsa. 
Alasan sektor pariwisata dipacu untuk dijadikan komoditi andalan 
disamping migas sebagai komoditi pendukung kelangsungan pembangunan 
nasional antara lain adalah : a) pola perjalanan wisata yang terus-menerus 
meningkat dari tahun ketahun, b) pariwisata tidak begitu terpengaruh gejolak 
ekonomi dunia, disamping pertumbuhannya lebih cepat daripada pertumbuhan 
ekonomi dunia, c) meningkatkan kegiatan ekonomi daerah dan pengaruh ganda 
dari pengembangan pariwisata tampak lebih nyata, d) komoditi pariwisata tidak 
mengenal proteksi atau quota seperti komoditi lainnya, e) potensi pariwisata di 
Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia tidak akan habis terjual , f) 
pariwisata sudah menjadi kebutuhan hidup manusia pada umumnya (Gamal 
Suwantoro , 1997 : 13). 
Pemerintah telah menetapkan dan mengelompokkan daerah tujuan wisata 
ke dalam wilayah tujuan wisata, dengan maksud menyebarkan kunjungan 
wisatawan dan pengembangannya di Indonesia.  Kabupaten Lombok Timur 
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang termasuk 
dalam wilayah tujuan wisata D yang terdiri dari Jawa Timur, Bali, NTB, dan 
NTT. Dalam rangka memajukan pariwisata NTB, Presiden RI mencanangkan 
Visit Lombok Sumbawa 2012, dengan program ini diharapkan akan menciptakan 
sinergi positif dan saling mendukung antara pariwisata, dunia usaha, pemerintah 
daerah, dan pemerintah pusat.  
Nusa Tenggara Barat dengan keberagaman suku bangsa yang hidup dalam 
kedamaian dengan toleransi yang tinggi merupakan aset yang berharga. Obyek 
wisata yang beragam juga akan menambah daya tarik wisatawan. Aset inilah yang 
membuat seni, budaya dan tradisi di provinsi yang dikenal dengan sebutan Bumi 
Gora ini, menjadi lebih unik, kaya, beragam dan berkarakter. Masyarakat NTB 
yang terkenal heterogen karena ditempati berbagai suku bangsa Sasak Lombok, 
Samawa Sumbawa dan Mbojo Bima sebagai suku asli serta suku Jawa, Bali, dan 
yang lainnya, menjadikan NTB memiliki identitas tersendiri secara sosiokultural. 
Kekayaan yang melimpah ini membuat pemerintah provinsi NTB, menempatkan 
sektor ini sebagai unggulan yang saat ini tengah serius dibenahi, khususnya 
pariwisata di Lombok. 
Data kunjungan wisman dan pengunjung asing ke Lombok dapat dilihat 
dari data distribusi kunjungan wisatawan mancanegara yang masuk dari pintu 
masuk Mataram dari tahun 2007 sampai tahun 2008. Data tersebut menunjukkan 
fluktuasi kunjungan dari bulan Januari sampai dengan Desember. Secara 
keseluruhan menunjukkan dari pintu masuk Mataram pada tahun 2007 berjumlah 
13.981 orang, dan pada tahun 2008 berjumlah 14.368 orang. Perbedaan angka 
pada tahun 2007 dan tahun 2008 memberikan penjelasan bahwa terjadi 
peningkatan jumlah kunjungan sebesar 2,77 %, walaupun peningkatan tersebut 
masih rendah. Untuk tingkat provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2008 
pengunjung perhari tercatat 645 orang domestik dan 422 orang pengunjung asing, 
jika dibandingkan dengan kunjungan perhari Lombok Timur tahun 2009 yang 
tercatat menginap di hotel melati sangat jauh perbandingannya. Tercatat 10 orang 
pengunjung asing perhari dan 3 pengunjung domestik perhari  (Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata RI dan Lombok Timur, 2009). 
Pada tahun 2004 diperkirakan terdapat 103 juta wisatawan nusantara yang 
menghasilkan 195 juta perjalanan Wisata Nusantara, dengan angka sebesar itu 
diperkirakan jumlah wisatawan nusantara di akhir tahun 2009 akan menembus 
angka 218 juta orang dengan jumlah perjalanan wisata lebih dari 300 juta trips. 
Angka-angka tersebut memberikan harapan terhadap peningkatan di bidang 
investasi, penyerapan tenaga kerja, peningkatan kontribusi kegiatan pariwisata 
terhadap pendapatan masyarakat dan pemerintah (Rochajat , 2008). 
Lombok Timur merupakan salah satu dari sembilan kabupaten/kota 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari daftar inventarisasi obyek wisata/wisata 
budaya di Lombok Timur terdapat 31 obyek yang menjadi daerah tujuan wisata, 
sebelas (11) diantaranya adalah obyek wisata pantai (Dinas Pariwisata Lombok 
Timur, 2009).  
Obyek wisata pantai Lombok Timur memiliki  bentangan pantai yang indah 
, pasir putih, air laut yang jernih serta biota bawah laut yang menarik untuk 
dilihat. Obyek tersebut diantaranya seperti Pantai Surga, Kaliantan,Tanjung 
Ringgit, Labuhan Haji, Ketapang, Kawasan Gili Lawang dan Gili Sulat.  
Obyek wisata alam di Lombok Timur juga tidak kalah menariknya, obyek 
tersebut antara lain berupa pusat pemandian yaitu Joben, Timbanuh, dan Lemor. 
Pemandangan alam yang mempesona di Tete Batu, Kembang Kuning, dan 
Rinjani. 
Untuk wisata budaya terdapat berbagai ritual dan adat istiadat yang 
menarik, diantaranya Peresean, Tari Tendang Mendet, Sabuk Belo, dan Gendang 
Beleq. Berbagai macam kerajinan dan souvenir khas Lombok Timur seperti 
Tenun Gedongan Pringgasela, Grabah, Patung Senanti, dan Anyaman Bambu 
Loyok. 
Jumlah tersebut tentu saja menjadi peluang yang sangat besar dalam usaha 
pengembangan pariwisata. Pemanfaatan dan pengelolaan secara baik akan 
mendorong kunjungan wisatawan domestik maupun asing, peningkatan jumlah 
kunjungan tentunya akan mempengaruhi peningkatan pendapatan asli daerah. 
Undang-Undang Otonomi Daerah No.22 Tahun 1999 dan Undang-Undang 
RI No.24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang, menjadi landasan kuat bagi 
Pemerintah Daerah untuk mengembangkan dan mengatur serta mengelola wilayah 
darat dan laut secara mandiri, khususnya pada pariwisata. Perimbangan keuangan 
daerah dan pusat diatur dalam Undang-Undang RI No.25 Tahun 1999, memberi 
peluang pada pemerintah daerah untuk mendapatkan manfaat yang besar dari 
pariwisata untuk kemakmuran masyarakat. 
Pembangunan kepariwisataan haruslah memperhatikan keanekaragaman, 
keunikan dan kekhasan budaya dan alam serta kebutuhan manusia untuk 
berwisata. Pemerintah daerah Kabupaten Lombok Timur juga diharapkan bisa 
mendorong penanaman modal dalam negeri dan modal asing agar pembangunan 
kepariwisataan dapat berjalan lancar.  
 Pembangunan kepariwisataan khususnya pengembangan obyek-obyek 
wisata dan prasarana penunjangnya diperlukan suatu penelitian, sebagaimana 
ditekankan pada pada pasal 11 BAB VI UU RI No 10 Tahun 2009 tentang 
Pembangunan Kepariwisataan.Untuk itulah penelitian mengenai potensi obyek 
wisata, khususnya obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok Timur sangat perlu 
dilakukan agar dapat ditentukan prioritas dan strategi pengembangannya . Dalam 
sekenario pengembangannya analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, and Threats) dapat digunakan untuk mengetahui dan 
menginventarisasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman 
pada obyek-obyek wisata yang akan dikembangkan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan pokok yang terkait dengan pengembangan potensi obyek wisata di 
Kabupaten Lombok Timur adalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang masih rendah, padahal 
diharapkan dengan kunjungan yang banyak dapat meningkatkan kontribusi 
pariwisata terhadap pendapatan masyarakat dan pemerintah daerah. 
Permasalahannya adalah pada bagaimana upaya meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan? 
2. Banyaknya jumlah obyek wisata yang belum mendapat perhatian dan 
pengelolaan secara baik. Permasalahannya bagaimana mengidentififikasi dan 
mengetahui besar potensinya agar bisa dikelola secara baik? 
3. Pengelolaan dan pengembangan obyek wisata yang belum memperhatikan 
potensi dan strategi pengembangan. Usaha pariwisata yang baik adalah usaha 
pariwisata yang memperhatikan kekhasan, keunikan, keanekaragaman serta 
kebutuhan manusia untuk berwisata . Permasalahannya adalah bagaimana 
strategi pengembangannya?. 
 
C. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang serta identifikasi masalah diatas, dan berdasarkan studi 
pendahuluan serta saran dari instansi terkait, maka dalam penelitian ini difokuskan 
pada potensi obyek wisata pantai, dengan pertimbangan obyek wisata di 
Kabupaten Lombok Timur sebagian besarnya adalah obyek wisata pantai. 
Disamping itu juga obyek-obyek wisata tersebut belum dikelola secara baik.  
Hasil dari fokus penelitian diatas  diharapkan agar pemanfaatan dan 
pengelolaan obyek wisata pantai dapat dilakukan secara maksimal serta 
diharapkan bisa menarik kunjungan wisatawan yang lebih banyak.  
 
D. Perumusan Masalah 
Dari uraian identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1) Berapa besar potensi obyek wisata pantai yang terdapat di Kabupaten 
Lombok Timur ? 
2) Bagaimanakah strategi pengembangan  obyek wisata pantai di Kabupaten 
Lombok Timur ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Mengkaji berapa besar potensi obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok 
Timur . 
2) Membuat strategi pengembangan obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok 
Timur. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat akademis dan praktis dari penelitian ini adalah : 
1) Menambah ilmu pengetahuan tentang geografi pariwisata khususnya 
sumberdaya pariwisata di Kabupaten Lombok Timur 
2) Tersedianya informasi dalam penentuan prioritas pengembangan sesuai 
dengan hasil penilaian potensi obyek wisata. 
3) Sebagai dasar acuan pengembangan pariwisata di Kabupaten Lombok Timur. 
4) Memberikan strategi dalam pengembangan obyek wisata sesuai dengan 





A. Kerangka Teori 
Untuk lebih mengetahui  penelitian ini selanjutnya akan  dikaji konsep 
dasar yang perlu dipahami dan diuraikan dalam studi pustaka serta   penelitian 
terkait sebelumnya. Adapun uraian tersebut terdiri dari : a) Pariwisata, b) Obyek 
wisata, c) Potensi obyek wisata, d) Pengembangan obyek wisata, e) Analisis 
SWOT untuk  strategi pengembangan obyek wisata. 
 
1. Pariwisata 
Salah  (1996 : 9) dalam  Tourism Management, menyatakan bahwa 
pariwisata adalah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dalam panyediaan lapangan kerja. Hamalik (1978 : 14) juga 
mengemukakan pariwisata yaitu melakukan perjalanan bertujuan untuk 
beristirahat dan hanya dinikmati oleh segolongan manusia. 
Menurut Sujali (1989 : 2), mengemukakan pariwisata merupakan kegiatan 
yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan kenikmatan dan kepuasan. Wisata 
sebagai salah satu aktivitas manusia melibatkan banyak aspek dan dapat ditinjau 
dari banyak disiplin ilmu. 
Menurut Fandeli (1995 : 47), mengemukakan pariwisata adalah 
perpindahan sementara orang-orang kedaerah tujuan diluar tempat kerja dan 
tempat tinggal sehari-harinya, kegiatan yang dilakukannya adalah fasilitas yang 
digunakan ditujukan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya.  
Definisi atau pengertian tentang pariwisata juga dikemukakan Pendit 
(1987 : 16), pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan obyek dan daerah tujuan wisata serta usaha-usaha yang 
terkait dibidang tersebut. 
Menurut Spillane (1987 : 21), pariwisata adalah perjalanan dari satu 
tempat ke tempat yang lain yang bersifat sementara, dilakukan perorangan atau 
kelompok, sebagai usaha untuk keseimbangan, keserasian atau kebahagiaan 
dengan lingkungan hidup dengan dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. 
Pariwisata terdiri dari dua kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, 
berkali-kali, berputar-putar, dan lengkap. Wisata berarti perjalanan, bepergian. 
Wisata bersinonim dengan kata travel. Jadi pariwisata adalah suatu perjalanan 
yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat 
ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di 
tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut 
guna bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam. 
Menurut undang-undang No. 10 Tahun 2009, pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Orang yang melakukan wisata 
dikatakan sebagai wisatawan. 
Kegiatan wisatawan dalam berwisata tentulah dipengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu, baik faktor penarik maupun faktor pendorong dalam melakukan 
kegiatan pariwisata . Fandeli (1995 : 40) menjelaskan sebagai berikut : 
a. Faktor Pendorong 
Faktor yang mendorong seseorang untuk berwisata adalah ingin terlepas, 
meskipun sejenak dari kehidupan yang rutin setiap hari, lingkungan yang 
tercemar, kemacetan lalu lintas, dan hiruk pikuk kehidupan kota. 
b. Faktor Penarik 
Faktor ini berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerah atau di tempat 
wisata.  
Sesuai dengan fungsi dari kegiatan pariwisata, Sujali (1989 : 21) 
membedakan pariwisata menjadi enam jenis. Yakni diuraikan sebagai berikut : 
a. Pariwisata pendidikan 
b. Pariwisata olahraga 
c. Pariwisata kebudayaan 
d. Pariwisata kesehatan 
e. Pariwisata ekonomi 
f. Pariwisata sosial 
 
2. Potensi Obyek Wisata 
Menurut Pearce (1983 : 25), faktor-faktor lokasional yang mempengaruhi 
pengembangan potensi obyek wisata adalah kondisi fisis, aksesibilitas, pemilikan  
dan penggunaan lahan , hambatan dan dukungan serta faktor-faktor lain seperti 
upah tenaga kerja dan stabilitas politik. Selain itu unsur-unsur pokok yang harus 
diperhatikan meliputi obyek dan daya tarik wisata, prasarana wisata, sarana 
wisata, infrastruktur dan masyarakat/lingkungan (Gamal Suwantoro, 2004 : 19) 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi potensi pariwisata tersebut 
diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Kondisi Fisis 
Aspek fisis yang berpengaruh terhadap pariwisata berupa iklim (atmosfer), 
tanah batuan dan morfologi (lithosfer), hidrosfer, flora dan fauna. 
b. Atraksi dan Obyek Wisata 
Atraksi wisata adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang 
untuk mengunjungi suatu daerah tertentu, misal adalah tari-tarian, nyayian, 
kesenian daerah, upacara adat dan lain-lain (Yoeti, 1996 : 172). Obyek wisata 
adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata yang merupakan 
daya tarik agar orang-orang mau berkunjung. 
c. Aksesibilitas 
Aksesibilitas berkaitan dengan usaha pencapaian tempat wisata. Semakin 
mudah tempat tersebut dicapai maka akan menambah minat wisatawan untuk 
berkunjung. 
d. Pemilikan dan Penggunaan Lahan 
Variasi dalam pemilikan dan penguasaan lahan dapat mempengaruhi lokasi 
tempat wisata, bentuk pengembangannya, dan terhadap arah 
pengembangannya. Bentuk Penguasaan lahan antara lain : a) lahan 
Negara/pemerintah, b) lahan masyarakat dan c) lahan pribadi (Pearce, 1983 : 
34) 
e. Sarana dan Prasarana Wisata 
Sarana kepariwisataan adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung. 
Prasarana kepariwisataan ini berupa prasarana perhunbungan, komunikasi, 
istalasi listrik, persediaan air minum, sistem irigasi, sistem perbankan dan 
pelayananan kesehatan (Yoeti, 1995 : 181) 
f. Masyarakat 
Pemerintah melalui instansi-instansi terkait telah menyelenggarakan 
penyuluhan kepada masyarakat dalam bentuk bina masyarakat sadar wisata 
(Gamal Suwantoro, 2004 : 23) 
Sujali (1989 : 11), mengemukakan bahwa potensi obyek wisata terjadi 
karena suatu proses, dapat disebabkan oleh proses alam maupun karena 
disebabkan oleh budidaya manusia.  
Suatu tempat dapat menjadi suatu obyek wisata harus mempunyai suatu 
potensi yang dapat menarik pengunjung. Potensi tersebut dapat berupa 
kenampakan alam alami yang dimiliki oleh tempat tersebut ataupun suatu 
obyek/kenampakan yang dibuat oleh manusia, dalam hal ini stakeholder yang 
bertanggung jawab terhadap obyek wisata tersebut. 
Melihat potensi pariwisata yang telah berkembang baik obyek, 
infrastruktur, maupun pengusahanya, masih terdapat peluang investasi berdasar 
potensi alam yang ada yaitu keberadaan Gunung Rinjani sebagai salah satu 
gunung yang memiliki daya tarik pendakian, anak gunung serta danau sebagai 
tempat pemancingan.  Di samping itu juga, untuk mengeksplorasi keindahan alam 
pedesaan, keunikan karakter masyarakatnya serta keragaman budaya, wisata 
pedesaan menjadi peluang yang cukup bagus untuk dikembangkan. 
Potensi budaya yang terdapat di Lombok Timur terdiri dari upacara adat, 
tradisi budaya dan peninggalan budaya  yang turun menurun di masyarakat 
Lombok Timur .  Potensi pantai dengan keindahan pasir putihnya, suasana pantai 
yang tenang menambah lengkap daya tarik wisata di Lombok Timur, apalagi 
belum belum dikelola secara baik. 
 
3. Pengembangan Obyek Wisata 
Dalam UU RI No. 10 Tahun 2009 Pasal 6 dan 7,tentang pembangunan 
pariwisata  disebutkan bahwa pembangunan pariwisata haruslah memperhatikan 
keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam serta kebutuhan 
manusia untuk berwisata. Pembangunan pariwisata meliputi : 
a. Industri pariwisata 
b. Destinasi pariwisata 
c. Pemasaran, dan 
d. Kelembagaan kepariwisataan. 
Musanef (1996 : 1) menyebutkan bahwa pengembangan pariwisata adalah 
segala kegiatan dan usaha terencana untuk menarik wisatawan, menyediakan 
semua prasarana dan sarana,barang dan jasa/fasilitas yang diperlukan guna 
melayani kebutuhan wisatawan. 
Pada prinsipnya pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 
pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dengan 
memberikan informasi, memperbaiki sikap atau menambah kecakapan-kecakapan 
(Respati, 2001 : 10). 
Menurut Sujali (1989 : 41), untuk mendapatkan hasil pembangunan 
kepariwisataan yang optimal ada tiga komponen penting yang harus dipersiapkan 
yaitu : 
a. Tersedianya obyek wisata yang dapat dinikmati atau adanya atraksi yang 
dapat dilihat 
b. Tersedianya sarana transportasi dan perhubungan 
c. Komponen penunjang yang berupa akomodasi dan sarana infrastruktur. 
Menurut Yoeti (1996 : 181), aspek-aspek yang perlu dikaji dalam 
perencanaan pariwisata adalah meliputi : 
a. Wisatawan 
b. Pengangkutan 
c. Atraksi/obyek wisata 
d. Fasilitas pelayanan 
e. Informasi dan promosi 
Selanjutnya suatu daerah agar dapat dikembangkan, menarik wisatawan 
dan dapat dijadikan daerah tujuan wisata , harus memenuhi tiga syarat yaitu : a) 
something to see, artinya di daerah tersebut harus ada obyek wisata dan atraksi 
wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain, b) something to 
do, artinya di daerah tersebut banyak yang dapat dilakukan, harus ada fasilitas 
rekreasi yang dapat membuat mereka betah lebih lama tinggal di tempat tersebut, 
c) something to buy, artinya didaerah tersebut harus ada tempat belanja seperti 
souvenir dan oleh-oleh (Yoeti, 1996 : 178). 
Pembangunan suatu obyek wisata harus dirancang dengan bersumber pada 
potensi daya tarik yang dimiliki oleh objek tersebut, dan harus mengacu pada 
berbagai kriteria kelayakan. Kelayakan yang dimaksudkan adalah kelayakan 
finansial, kelayakan ekonomi regional, kelayakan teknis dan kelayakan 
lingkungan (Gamal Suwantoro, 1997 : 20)   
 
4. Obyek Wisata 
Menurut Gamal Suwantoro (1997 : 19) obyeksi wisata adalah merupakan 
potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan kesuatu daerah tujuan 
wisata. Dalam kedudukannya yang sangat menentukan tersebut maka daya tarik 
wisata harus dirancang dan dibangun serta dikelola secara professional sehingga 
dapat menarik wisatawan untuk datang. Pada Umumnya daya tarik suatu obyek 
wisata berdasar pada hal-hal sebagai berikut : 
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman, 
dan bersih. 
b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 
c. Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langka 
d. Adanya sarana/prasarana penunjang untuk melayani wisatawan yang hadir  
e. Untuk obyek wisata alam memiliki daya tarik tinggi karena memiliki nilai 
khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur yang 
terkandung dalam suatu obyek buah karya manusia pada masa lampau. 
Menurut Yoeti (1996 : 60), obyek wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat 
tanpa harus dipersiapkan terlebih dahulu seperti pantai, danau, candi, monumen, 
gunung, pemandangan laut, dan lain-lain.  
Adapun hal yang dapat menarik orang untuk berkunjung ke tempat wisata 
adalah : a) benda yang tersedia dan tedapat di alam semesta (natural amenities) 
misal iklim, bentuk tanah dan pemandangan, hutan, flora dan fauna dan pusat 
kesehatan, b) hasil ciptaan manusia (man made supply), misal benda-benda yang 
bersejarah, monument bersejarah, dan sisa peradaban pada masa lampau, museum, 
acara tradisional, dan rumah-rumah ibadah, c) tata cara hidup masyarakat, misal 
bagaimana kebiasaan hidupnya dan adat istiadatnya (Yoeti, 1996 : 176) 
Gamal suwantoro (1997 : 19) menjelaskan pengusahaan obyek dan daya 
tarik wisata dikelompokkan ke dalam tiga kelompok ; 
a. Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata alam 
b. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya 
c. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus. 
Berdasarkan obyek-obyek wisata yang terdapat di Kabupaten Lombok 
Timur  obyek yang dapat dikembangkan yaitu meliputi obyek wisata pantai, 
wisata alam, dan wisata budaya. 
 
5. Analisis SWOT 
Analisis SWOT (singkatan bahasa Inggris dari "kekuatan"/strengths, 
"kelemahan"/weaknesses, "kesempatan"/opportunities, dan "ancaman"/threats) 
adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu proyek atau suatu 
spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari 
spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 
yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut (Wikipedia 
Indonesia,2009). 
Strength merupakan hal-hal menjadi unggulan atau ciri khas suatu tempat 
wisata. Weaknes merupakan kendala, yakni merupakan hal-hal yang dapat 
menghambat pengembangan tempat wisata. Oppurtinity merupakan peluang, 
yakni hal-hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut, sedangkan threat merupakan 
ancaman, yaitu hal-hal yang dapat mengganggu pengembangan tempat wisata 
(Fanni Winih, 2007 : 25). 
Yoeti (1995 : 135) memaparkan bagaimana analisis SWOT dalam 
sekenario pengembangan pariwisata adalah sebagai berikut : 
a. Kekuatan (strength) 
Mengetahui kekuatan pariwisata suatu wilayah,maka akan dapat dikembangkan 
sehingga mampu bertahan dalam pasar dan mampu bersaing untuk 
pengembangan selanjutnya. Dalam hal ini, kekuatan dapat dimanfaatkan secara 
maksimal untuk meraih peluang. 
b. Kelemahan (weaknes) 
Segala faktor yang tidak menguntungkan atau merugikan bagi sektor 
pariwisata. Pada umumnya, kelemahan-kelemahan yang dapat didentifikasi 
adalah kurangnya promosi, jeleknya pelayanan, kurang profesionalnya 
pelaksana pariwisata di lapangan, terbatasnya kendaraan umum ke obyek 
wisata.  
c. Kesempatan (opportunity) 
Semua kesempatan yang ada sebagai akibat kebijakan pemerintah, peraturan 
yang berlaku, atau kondisi perekonomian 
d. Ancaman (Threats) 
Ancaman dapat berupa hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi 
pariwisata, seperti peraturan yang tidak memberikan kemudahan dalam 
berusaha, rusaknya lingkungan, dan lain sebagainya. 
Analisis SWOT merupakan sebuah alat analisis yang cukup baik, efektif, 
dan efisien serta sebagai alat yang cepat dalam menemukan kemungkinan yang 
berkaitan dengan pengembangan awal program-program inovasi baru dalam 
kepariwisataan. Sifat analisis SWOT sangat situasional, dalam artian hasil analisis 
tahun sekarang belum tentu akan sama dengan hasil analisis tahun yang akan 
datang, pengaruh faktor ekonomi, politik, kemanan dan keadaan soial yang 
melatarbelakanginya menyebabkan adanya perubahan (Yulita , 2008). 
Berdasarkan aspek-aspek diatas kemudian dimasukkan dalam matriks 
analisis. Analsis ini menghasilkan suatu alternatif pengembangan usaha atau 
menghindari ancaman. Ada dua hal yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan 
eksternal. Internal meliputi kekuatan yang menjadi potensi dan kelemahan yang 
menjadi kendala, sedangkan eksternal meliputi peluang yang menjadi kesempatan 
dan tantagan yang menjadi penghambat. Matrik analisis tersebut disajikan di 
bawah ini : 
Faktor Internal Potensi/Kekuatan (Strength) 
Kendala/kelemahan 
(weaknesses) 




6. Penelitian Yang Relevan 
Untuk mengetahui perbandingan serta keaslian dari penelitian ini, pada 
tabel berikut dipaparkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian ini. Perbandingannya terdiri dari judul,tujuan,metode serta hasil 
penelitian. 
Tabel 2.1.  Perbandingan Penelitian Sejenis  
Peneliti dan 








Analisis Medan Untuk 
Pengembangan Objek dan 
Fasilitas Pariwisata di 
Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karang Anyar 
1. Mengetahui potensi daya 
tarik wisata berdasrkan 
daya tarik panorama, 
karakteristik medan, dan 
aksesibilitas 
2. Mempelajari kesesuain 
medan untuk fasilitas 
pariwisata 




Ada 11 satuan medan 
mempunyai potensi 
obyek wisata kategori 
cukup sampai sangat 
potensial, 20 satuan 
medan cukup sesuai 
untuk bangunan, 8 
strategi penggunaan 
medan untuk 
 Secara umum dapat disampaikan perbedaan sebagai berikut : 
a) Lokasi Penelitian : 
Tempat penelitian dilakukan di Kabupaten Lombok Timur 
b) Obyek Penelitian: 
pengembangan potensi 
objek wisata berdasarkan 
daya tarik panorama, 
aksesibilitas dan 







Partisipasi Masyarakat Dalam 
pengembangan Potensi 
Obyek wisata Museum 
Sangiran(Surey di Desa 
Krikilan Kecamatan 
kalijambe Sragen Tahun 
2005) 
1. Mengetahui partisipasi 
masyarakat dalam 
pengembangan potensi 
obyek wisata Museum 
sangiran 
2. Mengetahui kendala yang 
menghambat dalam 
pengembangan potensi 






terlibat dengan 10% 











Potensi Tempat Wisata 
Pantai Trisik Kecamatan 
Galur Dalam Usaha 
Mendukung Pariwisata 
Kabupaten Kulon Progo 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
1. Mengetahui kelayakan 
potensi fisik, potensi 
budaya, sebgai tempat 
wisata 
2. Mengetahui tanggapan 
dan harapan wisatawan 
serta mengetahui 
kendala dalam strategi 
pengembangan 
Pariwisata pantai Trisik 
dengan analisis SWOT 
observasi, wawancara, 
dokumentasi dan agket 
Potensi fisik mencapai 







adalah ombak yng 





Potensi Obyek Wisata Pantai 
di Kabupaten Lombok Timur 
Tahun 2010. 
1. Mengkaji besar potensi 
obyek wisata pantai di 
Kabupaten Lombok 
Timur 
2. Membuat strategi 
pengembangan obyek 






dan analisis SWOT 
Obyek wisata pantai di 
Kabupaten Lombok 
Timur memiliki 
potensi rendah hingga 
tinggi. 2 obyek 
berpotensi tinggi, 8 
obyek dengan potensi 








Obyek yang diteliti difokuskan pada obyek wisata pantai. 
c) Tujuan Penelitian : 
Bertujuan untuk Mengetahui potensi obyek wisata pantai di Kabupaten 
Lombok Timur dan membuat strategi pengembangan yang tepat untuk obyek 
wisata pantainya. 
 Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah : 
a) Sama-sama menganalisis potensi wisata. 
b) Sama-sama menggunakan mengumpulkan data dengan dokumentasi, observasi, 
dan wawancara serta analisis SWOT. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kondisi geografis yang berbeda meyebabkan keanekaragaman dan 
karakateristik pada suatu daerah meliputi lithosfer, pedosfer, hidrosfer, atmosfer, 
biosfer,dan antroposfernya. Jenis, bentuk dan persebaran dari obyek wisata tidak 
lepas dari perbedaaan kondisi geografis di atas, semakin beragam dan semakin 
unik maka merupakan potensi besar untuk menjadi obyek wisata unggulan. 
Masing-masing obyek wisata memiliki keunikan  dalam menarik 
kunjungan wisatawan. Potensi yang dimiliki tentunya beragam tergantung pada 
pengelolaan dan daya dukung, baik sarana dan prasarana, sosial ekonomi beserta 
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Oleh karena itu perhatian dari 
pemerintah sangat berpengaruh terhadap berkembang atau tidaknya suatu obyek 
wisata. 
Dalam rangka mewujudkan tujuan dikembangkannya pariwisata antara 
lain  adalah untuk kesejahteraan masyarakat serta mengurangi pengangguran, 
pemerintah daerah khsususnya Pemerintah Kabupaten Lombok Timur harus 
memberikan perhatian serius terhadap obyek-obyek wisata yang tersebar di setiap 
kecamatannya, khususnya obyek wisata pantai. Strategi-strategi terencana dan 
terukur untuk menambah daya tarik obyek wisata dengan menambah fasilitas 
yang belum ada ataupun melengkapi fasilitas-fasilitas yang masih kurang adalah 
sangat penting sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 
Untuk itulah penilaian potensi masing-masing obyek wisata pantai perlu 
segera dilakukan agar arah pengembangannya sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. Pengembangan yang tidak memperhatikan potensi yang  ada tentunya 
akan memberikan dampak negatif, misalnya berkurangnya kunjungan wisatawan 
sebagai akibat turunnya daya tarik obyek wisata.  
Penilaian potensi daya tarik obyek wisata pantai  dapat dilihat dari potensi 
fisik dan budayanya. Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Pariwisata 
(P4) UGM potensi fisik dapat dinilai dari lahan, kondisi pantai, hidrologi, 
vegetasi, aksesibilitas (tingkat keterjangkauan), dan sarana prasarana yang 
dimodifikasi dengan kondisi setempat, selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 
kedekatan jarak antar obyek dan kesamaan akses, kemudian dilakukan penilaian 
dan pengkelasan. Setelah itu baru  akan terlihat mana yang memiliki potensi 
rendah, sedang dan tinggi untuk dikembangkan sesuai dengan potensinya dan 
dapat ditentukan skala prioritas dalam pengembangan obyek wisata yang ada. 
 Pengembangan obyek wisata diharapkan menjadi batu loncatan untuk 
pengembangan obyek yang lain dalam satu kelompok. Sampai tahap ini 
dibutuhkan penentuan strategi pengembangannya. Penentuan strategi 
pengembangannya dapat dilakukan dengan analisis SWOT yang 
memepertimbangkan faktor internal dan eksternal. Potensi/kekuatan  dan 
kendala/kelemahan merupakan sebagai faktor internal, peluang/kesempatan dan 
tantangan/hambatan sebagai faktor eksternal. Untuk mengetahui lebih luas tentang 
obyek yang diteliti dibutuhkan informasi dari hasil wawancara dengan instansi 
terkait atau orang-orang yang dianggap tahu tentang hal itu. Penekanannya adalah 
bagaimana potensi yang ada dioptimalkan dengan mengurangi resiko atau 
hambatan yang dihadapi.  
Untuk lebih jelasnya kerangka pikiran yang dibangun dalam penelitian ini, 
dapat dilihat pada gambar diagram alir penelitian dihalaman berikut. Dari gambar 
tersebut mempermudah untuk memahami langkah-langkah dan tahap yang 




























Gambar 2.1. Diagram Alir Penelitian 
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Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dan sering juga disebut 
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interpretasi data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2008 : 330). Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan data dengan pengukuran secara obyektif terhadap fenomena 
yang ada (Singarimbun, 1989 : 4). Komponen dalam metode penelitian ini adalah 
tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, instrument penelitian, 
populasi (situasi sosial), teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data 
serta teknik analisis data. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah kecamatan yang 
mempunyai obyek wisata pantai di Kabupaten Lombok Timur. Jumlah kecamatan 
di Kabupaten Lombok Timur berjumlah 20 kecamatan, 4 diantaranya memiliki 
obyek wisata pantai yaitu, Kecamatan Sambelia, Labuan Haji dan Peringgabaya 
serta Jerowaru. Kecamatan tersebut terbentang dari utara sampai dengan selatan 
Lombok Timur mengikuti garis pantai. Tempat tersebut memiliki obyek wisata 
pantai yang belum dikembangkan secara optimal. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam waktu enam bulan, dari 
Bulan Desember 2009 – Mei 2010. Rincian kegiatan penelitian sebagai berikut : 
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B. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Berdasarkan klasifikasi dari Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Pariwisata (P4 UGM) dalam Fanni Winih Rukmini (2008 : 34-36), untuk 
mengetahui potensi obyek wisata dibutuhkan data primer sebagai brikut : 
a. Kondisi pantai, meliputi parameter : 
1) Keindahan pantai 
2) Kebersihan pantai 
3) Keragaman kegiatan yang dilakukan wisatawan 
b. Kondisi hidrologi, meliputi parameter : 
1) Ketersediaan air tanah 
2) Kemudahan memperoleh 
3) Jarak dari sumber air 
c. Bentang lahan, meliputi parameter : 
1) Penggunaan lahan dan  
2) Kepemilikan lahan 
d. Aksesibilitas, meliputi parameter : 
1) Waktu tempuh dari kabupaten 
2) Kondisi jalan 
3) Ketersediaan angkutan umum 
4) Ketersediaan sarana dan prasarana wisata 
e. Potensi budaya, meliputi parameter : 
1) Jenis kesenian tradisional 
2) Jenis upacara ritual masyarakat 
f. Infromasi permasalahan dan kebijakan pengembangan obyek wisata pantai 
didapatkan dengan wawancara kepada informan. 
 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari dinas 
terkait, misalnya Dinas Pariwisata, BPS, Kecamatan dan Desa. Data yang bisa 
didapatkan antara lain : 
a. Kepemilikan lahan, dari kecamatan. 
b. Data administrasi dari BPS dan analisa peta. 
c. Data dan sebaran obyek wisata pantai dan prasarana dari dinas pariwisata. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. 
Dilengkapi dengan catatan observasi, catatan wawancara, serta kamera.  
 
D. Situasi Sosial dan Informan 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel seperti 
pada penelitian kuantitatif tapi menggunakan situasi sosial dan informan, situasi 
sosial dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang difahami secara lebih 
mendalam. Pada situasi sosial atau obyek penelitian dapat diamati aktivitas, 
orang-orang, dan tempat. Selain itu juga situasi sosial dapat berupa peristiwa 
alam, tumbuh-tumbuhan, binatang dan lain-lain. (Sugiyono, 2008 : 297-298). 
Situasi sosial dalam penelitian ini adalah keseluruhan obyek wisata pantai 
Lombok Timur sejumlah 13 obyek. Informan yang dijadikan nara sumber adalah 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata atau yang direkomendasikan, dan 
selanjutnya berkembang sesuai dengan kebutuhan data. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dilihat dari jenis data yang dikumpulkan, dalam penelitian ini 
meggunakan teknik pengumpulan data Trianggulasi. Dalam teknik pengumpulan 
data trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang ada (Sugiyono, 2008 : 
330). Teknik-teknik yang digunakan adalah : 
a. Survei lapangan/Observasi 
Teknik ini sesuai untuk pengumpulan data primer dengan cara langsung 
melakukan pengamatan di lapangan untuk digabungkan dan dilengkapi data 
yang didapatkan dari data skunder. Secara visual pengamatan biasanya 
dilengkapi dengan kamera dan catatan lapangan. 
b. Studi Dokumentasi 
Teknik ini sesuai untuk pengumpulan data skunder yang dikumpulkan dari 
instansi atau lembaga-lembaga yang berkompeten, berupa laporan-laporan, 
jurnal, artikel media dan lain lain yang dipandang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi ekternal terkait faktor 
peluang dan penghambat pengembangan obyek wisata pantai di Lombok 
Timur. Infromasi didapatkan dari informan atau orang yang dianggap tau 
tentang hal tersebut. Informan ditentukan dengan purposive snowball 
sampling. Teknik ini pada awalnya ditentukan sejumlah kecil orang kemudian 
akan berkembang sesuai dengan kebutuhan data sehingga data yang 
dikumpulkan lengkap sesuai dengan tujuan penelitian. Orang yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini sebagai informan adalah Kepala Dinas 
Pariwisata Lombok Timur. 
 
F. Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Data 
Suatu informasi dapat dijadikan data apabila informasi tersebut sudah 
diperiksa keabsahan datanya, sehigga dapat dipertanggungjawabkan. Pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan 
keikut sertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan sejawat,  kajian 
kasus negatif ,dan  pengecekan anggota (Sugiyono,2008:369-375). Pengujian 
tersebut dikatakan sebagai uji kredibilitas (validitas internal). Selanjutnya jika 
data sudah dikatakan valid perlu diuji reliabilitasnya, dalam penelitian kualitatif 
dikataka sebagai uji dependability. 
Teknik-teknik pengujian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut  : 
1. Pengujian kredibilitas/validitas 
a. Perpanjangan Keikut sertaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap obyek 
penelitian. Peneliti langsung hadir melakukan pengamatan , dengan harapan 
akan lebih memahami situasi dan lebih mengerti kondisi pada obyek 
penelitian. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan dalam pengamatan sangat penting untuk dilakukan. Sejak awal 
peneliti telah menetapkan fokus penelitian, sebagai acuan agar hal-hal yang 
tidak relevan dengan masalah penelitian diabaikan. Dengan demikian peneliti 
dapat menyelami masalah tersebut dengan teliti.  
2. Pengujian Dependability/Reliabilitas. 
Penelitian kuantitatif sering menyebutkan dengan istilah reliabilitas. Berbeda 
dengan kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara audit terhadap 
keseluruhan aktivitas penelitian, mulai dari menentukan fokus sampai dengan 
menarik kesimpulan harus ditunjjukan oleh peneliti. Pengujian ini biasanya 
dilakukan oleh pembimbing. Sehingga data dan hasil yang didapatkan dapat 
diakui keabsahannya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data trianggulasi, data yang diperoleh adalah data kualitatif 
sehingga diperlukan analisis data.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan ke dalam kategori, unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola dan memilih yang penting untuk dipelajari , dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2008 : 333 - 335). Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan 
data kedalam bentuk yang lebih mudah (Masri Singarimbun, 1987 : 256). 
 Adapun data-data yang dianalisis adalah sebagai berikut : 
1. Potensi obyek wisata pantai 
Untuk mengkaji potensi obyek wisata pantai dilakukan analisis penilaian dan 
pengharkatan didasarkan pada standar penilaian Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Pariwisata UGM. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu : 
a) Melakukan obeservasi dan identifikasi ke semua obyek wisata pantai 
dideskripsikan dan dipetakan menjadi peta sebaran obyek wisata pantai. 
b) Melakukan analisa peta dari hasil identifikasi untuk dibuat 
pengelompokan. Pengelompokan dilakukan berdasarkan pola kesamaan 
akses dan kedekatan jarak antar obyek. 
c) Melakukan penilaian pengharkatan potensi fisik dan budaya  
Tabel 3.2. Parameter Penilaian potensi daya tarik wisata 
No Analisis A4 Potensi Wisata Variabel Parameter Skor 
Pantai 
1 Atraksi Kondisi pantai a. Keindahan panorama 1) Kurang  beragam (1-2 faktor) 1 
      1) Terdapat pulau atau  2) Cukup beragam (3-4 faktor) 2 
           gunung laut 3) Sangat beragam (5-6 faktor) 3 
      2) Terdapat pasir di tepi     
           pantai     
      3) Terdapat karang     
      4) Terdapat biota laut     
      5) View dapat dilihat dari      
           Atas     
      6) Tinggi ombak antara     
          1-2 m     
      b. Kebersihan pantai 1) Tidak dipengaruhi (1-2 faktor) 1 
          tidak dipengaruhi : 2) Tidak dipengaruhi (3-4 faktor) 2 
      1) Pelabuhan 3) Tidak dipengaruhi (5-6 faktor) 3 
      2) Permukiman     
      3) Sungai     
      4) Pabrik     
      5) Musim     
      6) Pelelangan ikan     
      c. Ragam kegiatan yang 1) Kurang  beragam (1-2 kegiatan) 1 
          dapat dilakukan 2) Cukup beragam (3-4 kegiatan) 2 
        3) Sangat beragam (5-6 kegiatan) 3 
    Kondisi Air a. Ketersediaan air 1) Tidak tersedia sumber air bersih 1 
        2) Terdapat 1-2 sumber 2 
        3) Terdapat 3 atau lebih sumber 3 
      b. Kemudahan  memperoleh 1) Sulit diperoleh 1 
        2) Cukup mudah diperoleh 2 
        3) Mudah diperoleh 3 
      c. Jarak sumber air  1) Lebih dari 3 Km 1 
        2) Jarak antara 1-3 Km 2 
        3) Jarak kurang dari 1 Km 3 
    Bentang Lahan a. Penggunaan lahan 1) Jumlah kecil/tidak ada 1 
        2) 2-3 macam vegetasi 2 
        3) Lebih dari 3 macam vegetasi 3 
    
  
b. Pemilik lahan 1) Milik pribadi 1 
      2) Milik masyarakat 2 
      1)   Milik pemerintah 3 
2 Aktifitas Kesenian Jenis pertunjukan kesenian 1) Kurang (1-2 seni) 1 
        2) Cukup (3-4 seni) 2 
        3) Banyak (5-6 seni) 3 
    Ritual/budaya  Pelaksanaan Ritual 1) Tidak ada 1 
        2) Ada jarang dilakukan 2 
        3) Ada dan sering dilakukan 3 
3 Aksesibilitas   a. Jarak dari kota  kabupaten 1) Lebih dari 3 Km 1 
        2) Jarak antara 1-3 Km 2 
        3) Jarak kurang dari 1 Km 3 
      b. Jalan menuju obyek 1) Tidak tersedia jalan 1 
  
      2) Tersedia jalan kondisi kurang 2 
           baik   
      3) Tersedia jalan kondisi baik 3 
  
    c. Sarana angkutan 1) Tidak tersedia 1 
      2) Tersedia hanya satu sarana 2 




4 Amenitas Ketersediaan  a. Penginapan 1) Kurang tersedia(1-2 sarana) 1 
    prasarana dan b. Gardu pandang 2) Cukup tersedia(3-4 sarana) 2 
    sarana c. Restoran/rumah makan 3) Tersedia(5-6 sarana) 3 
      d. Pusat Informasi     
      e. Parkiran     
      f. Toilet     
      g. Warung     
      h. Masjid     
      i. Gerbang tiket     
      j. Pusat kerajinan dan sovenir     
 
Sumber :  Pusat Penelitian dan Pengembangan Pariwisata UGM dalam Fanni 
Winih Rukmini (2007:34-36), dimodifikasi. 
d) Menjumlahkan hasil pengharkatan pada setiap parameter yang 
dinilai 
e) Hasil penjumlahan dimasukkan dalam klasifikasi potensi 
f) Masing-masing kelas dapat diketahui nilainya dengan membuat nilai 
interval pada masing-masing kelas. Dibagi menjadi tiga kelas potensi yaitu  
potensi rendah, sedang dan tinggi. 
g) Menentukan tingkat potensi dengan cara menjumlahkan nilai-nilai pada 
parameter penelitian yang sudah ditetapkan. 
2. Strategi pengembangan 
Strategi pengembangan dengan analisis SWOT. Teknik ini digunakan 
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan internal , serta kesempatan/peluang 
dan tantangan/ancaman eksternal. Pertama yang harus dilakukan adalah penilaian 
potensi setiap obyeknya. Selajutnya analisis SWOT dilakukan secara menyeluruh 
dalam obyek tersebut. 
Analisis SWOT dilakukan dengan membuat lembaran kerja yang berisi 
persilangan empat bagian yang masing-masing terdiri dari kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan ancaman. Dari hasil observasi  dapat diketahui kekuatan dan 
kelemahan pada masing-masing obyek wisata. Kesempatan/peluang dan 
tantangan/ancaman bersifat melengkapi analisis internal yang didapatkan dari 
wawancara dan dokumentasi. 
Pada masing-masing obyek yang sudah teridentifikasi, kemudian 
ditentukan strategi pengembangannya, atas dasar kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan ancaman yang dimiliki. Ilustrasi analsis SWOT dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 
 




Tabel 4.17. Hasil Analisis SWOT Obyek Wisata Pantai Kabupaten Lombok Timur Berdasarkan Cluster 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Potensi obyek wisata pantai Lombok Timur sebagian besar memiliki potensi 
sedang  untuk dikembangkan. Dari penilain yang dilakukan terhadap 13 obyek 
yang ada menunjukkan 2 obyek yang memiliki potensi tinggi yaitu Pantai 
Lampu dan Pantai Labuhan Haji , 8 obyek berpotensi sedang yaitu Pantai Gili 
Cluster Obyek Wisata Faktor Internal Faktor Eksternal 
Potensi/Kekuatan Kendala/Kelemahan Peluang/Kesempatan Tantangan/Ancaman
1 Pantai Gili Lawang 
Pantai Gili Sulat 
 Obyek wisata 
pantai dengan 
hutan bakau yang 
lebat 
 Terumbu karang 
yang bagus 
 Habitat bakau  
yang khas 
 Pantai yang masih 
alami 
 Panorama pantai 
yang indah 
 Kegiatan yang 
dapat dilakukan 
relatif banyak 
 Jarak tempuh yang 
relatif jauh 
 Sarana dan prasarana 
penunjang pariwisata 
belum ada 
 Transportasi laut ke 








 Obyek wisata pantai 
Gili Lawang dan Gili 
Sulat merupakan 
salah satu obyek yang 
akan dikembangkan 
pemerintah. 
 Keunikan habitat 
hutan bakau pada 
obyek wisata ini dapat 




 Terdapat rumah jaga 
untuk menjaga 
kelestarian hutan 
bakau dan isinya. 
 Adanya peraturan 
daerah yang melarang 
pengerusakan 
terumbu karang 
 Adanya perusakan 
terumbu karang  
 Belum adanya 
pengelolaan secara 
baik 




untuk menjaga dan 
melestarikan obyek 
wisata tersebut. 





memilih jarak yang 
lebih dekat 
Lawang, Gili Sulat, Gili Petagan,Gili Bidara, Gili Kondo, Pantai Ketapang, 
Pantai Tanjung Ringgit, Tangsing Indah, Pantai Cemara dan Pantai Syurga. 
Obyek yang berpotensi rendah hanya 1 pantai yaitu Pantai Kaliantan. Kendala 
yang paling dominan adalah sarana dan prasarana penunjang yang belum ada, 
baik di lokasi maupun di luar lokasi obyek. 
2. Berdasarkan hasil analsis SWOT, maka strategi pengembangan pada obyek 
wisata pantai Lombok Timur dirumuskan  sebagai berikut : 
a) Pembangunan Sarana dan prasarana penunjang pariwisata pada obyek 
wisata pantai perlu diprioritaskan dan dilakukan di Pantai Gili Lawang, Gili 
Sulat, Gili Petagan,Gili Bidara, Gili Kondo, Pantai Ketapang, Pantai 
Tanjung Ringgit, Tangsing Indah, Pantai Cemara dan Pantai Syurga. 
b) Penyuluhan dan pelibatan masyarakat untuk membangun sektor wisata 
serta membangun kesadaran melestarikan lingkungan khususnya terumbu 
karang, mencegah adanya antipati terhadap pariwisata, dan bagaimana 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pariwisata. 
c) Penuntasan kasus-kasus lahan yang disengketakan khususnya yang terkait 
dengan lahan obyek wisata pantai. Faktor ini juga yang membuat investor 
berpikir untuk melakukan investasi, seperti yang terjadi di Wilayah 
Kecamatan Jerowaru. 
d) Pembangunan sarana dan prasarana pantai yang dijadikan kawasan 
konservasi laut sebaiknya pada daerah penyangga diluar kawasan. 
 
B. IMPLIKASI 
Hasil penelitian di ini mempunyai implikasi sebagai berikut : 
1. Sebagai acuan dan pertimbangan dalam menyusun rencana tata ruang kawasan 
wisata pantai Lombok Timur yang mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a) Strategi pembentukan ruang 
b) Struktur pelayanan pariwisata 
c) Rencana pemanfaatan ruang 
d) Rencana jaringan pergerakan 
e) Rencana jaringan utilitas 
f) Rencana pengaturan bangunan dan non bangunan 
2. Bagi pendidikan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk geografi 




Dari kesimpulan di atas dapat peneliti sampaikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan pariwisata hendaknya memperhatikan kelestarian lingkungan, 
sehingga dapat berkesinambungan. Untung yang besar diimbangi dengan 
terpeliharanya alam sebagai obyek wisata. 
2. Obyek-obyek yang memiliki kendala aksesibilitas hendaknya lebih 
diprioritaskan. 
3. Masyarakat adalah inti dari kegiatan pembangunan, sehingga untuk lebih 
aman, lebih berdaya guna, masyarakat adalah partner terdekat pemerintah 
dalam mensukseskan pembangunan wisata. 
4. Perlu penelitian lebih lanjut tentang daya dukung medan pada obyek-obyek 
yang akan dikembangkan. 
5. Untuk lebih meningkatkan kunjungan baik wisatawan lokal maupun 
mancanegara, promosi harus terus dilakukan baik dilevel daerah maupun 
nasional dan lebih luas lagi internasional. 
6. Promosi yang gencar harus terus diimbangi dengan pembangunan sarana dan 
parasarana penunjang. 
7. Keberadaan Bandara Internasional di Lombok Tengah harus diperhitungkan 
sebagai peluang untuk mengembangkan obyek-obyek yang berdekatan dengan 









Anonim, 2009. Analisis SWOT.  http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT. 
Diakses Senin 19 Oktober 2009. 
Anonim, 2009. Distribusi Bulanan Kunjungan Wisman Dan Pengunjung Asing 
Ke Indonesia Melalui 15 Pintu Masuk Dan Pintu Lainnya, 2008 VS 
2007. http://www.budpar.go.id/page.php?ic=520. Diakses Senin 19 
Oktober 2009. 
 
Agung Respati. 2001. “Pengaruh Pengembangan Pariwisata Terhadap 
Lingkungan Sosial Ekonomi Sekitar Obyek Wisata Alam Grojogan Sewu 
Tawangmangu Karanganyar Surakarta”. Tesis. Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Arida, I Nyoman Sukma,2009. Meretas Jalan Ekowisata Bali. Denpasar : 
Universitas Udayana. 
BPS, 2008. Lombok Timur Dalam Angka. Selong : Bintang Timur 
Dinas Pariwisata Lombok Timur,2009. Welcome to East Lombok. Buku Panduan 
Wisata Lombok Timur. 
Fandeli, Chafid. 1995. Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan Alam. 
Yogyakarta : Liberti. 
Fanni Whinih Rinukmi, 2007. “Potensi Tempat Wisata Pantai Trisik Kecamatan 
Galur Dalam Usaha Mendukung  Pariwisata Kabupaten Kulon Progo 
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Gamal Suwantoro. 1997. Dasar-Dasar Pariwisata. Yogyakarta : Andi 




Musanef, 1996. Manajemen Usaha Pariwisata Indonesia. Jakarta : PT Toko 
Gunung Agung 
Pearce, Douglas. 1983. Toursit Development : Topics In Applied Geography. 
England : Longmand Group Limited. 
Pendit S, Nyoman. 1987. Ilmu Kepariwisataan : Suatu Pengantar Perdana. 
Jakarta : Pradnya Paramita. 
Rochajat Harun, 2009. Prospek Dan Permasalahan Wisata Indonesia. 
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=15&rubrik=Pariwisata. 
Diakses Senin 19 Oktober 2009. 
Salah Wahab. 1996. Manajemen Kepariwisataan. Jakarta : PT Pradnya Paramita 
Singarimbun, Masri. 1987. Metode Penelitian Survey. Jakarta : LP3ES 
Spillane, James. J. 1987. Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Perkembangannya. 
Yogyakarta : Kanisius. 
Sujali, 1989. Geografi Pariwisata Dan Kepariwisataan. Yogyakarta : Fakultas 
Geografi Univeresitas Gadjah Mada. 
Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabet. 
Sumaryono, 2005. “Partisipasi Potensi Obyek Wisata Museum Sangiran (Survey 
di Desa Krikilan Kecamatan Kali Jambe Kabupaten Sragen Tahun 2005)”. 
Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
TIM, 2002. Buku Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Dan Tesis. 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Yoeti, Oka A. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung : Angkasa 
Yoeti, Oka A. 1995. Anatomi Pariwisata. Bandung : Angkasa 
Yoeti, Oka A. 1995. Penuntun Praktis Pramuwisata Profesional : Angkasa 
Sugiyanto, 2001. “Analisis Medan Untuk Pengembangan Obyek Dan Fasilitas 
Pariwisata di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar”. Tesis. 
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Yulita Eka Riaswati. 2008. “Potensi dan Arah Pengembangan Obyek Wisata Di 
Kabupaten Wonogiri”. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
 
 
 
